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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
w Ba B Be
Il Ta T Te




Sa

& $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
t Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
K Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai V4 Zet
o Sin S Es
Uj‘ Syin Sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
3 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)
'& Gain G ge
s Fa F ef
L) Qaf Q ki
Il Kaf K ka
d Lam L el

vi




a Mim M em
) Nun N en
5 Wau W we
A Ha H ha
e Hamzah ; apostrof
0 Ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah A A
- Kasrah I I
2 Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:

vil




Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. LS Fathah dan ya Ai adanu
. J Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- U—‘S kataba
- Jad fa‘ala
- d-\i-“ suila
- X kaifa
- dﬁ haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
) Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
T Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
o Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

-Ja qala
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- -

- (R rama

- J@ qila

- U_}g,-.’ yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

~ JELYI L, raudah al-atfal/raudahtul atfal

- ib}l}d\ j\-’-’—\*‘-}\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

- aall talhah
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E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J)—‘ nazzala

- j):\l\ al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:



- U};i)l\ ar-rajulu

- ém\ al-qalamu
g WA asy-syamsu

- J) alalal

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

58, t‘ s .

- aalb ta’khuzu
T o)

- (s™* syal'un

2o g
- s‘«)-d\ an-nau’u

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
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I.

Contoh:

- u:‘i)‘j)l\ })-‘A }éﬁ ) Zj\j Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- 1-‘*)\-«-“,):‘Q j L&‘/)D.A;“ f*m ?"‘” Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
- ol ) all S Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘“alamin
- e:&g)j\ UAA‘)S\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.
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Contoh:

- ;:A) 3)39 all) Allaahu gafiirun rahim
o Gl eyl Lillahi  al-amru  jamfan/Lillahil-amru
jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

“Sehat itu bukan suatu kemewahan, Sehat itu murah, tetapi menjadi mahal ketika

sehat telah berubah menjadi sakit.”
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ABSTRAK

Fuadi, Mishbah. 2023. Hidup Sehat Ala Nabi Dalam Buku Jurus Sehat
Rasulullah Saw. Karya Zaidul Akbar (Kajian Otentisitas H.R Ibnu Majah dan At
Tirmidzi). Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Jurusan Ilmu Hadis.
UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Ambar Hermawan
M.S.1

Kata Kunci: Zaidul Akbar, Jurus Sehat Rasulullah, Hidup Sehat Ala Nabi,
Kajian Otentisitas H.R Ibnu Majah dan At Tirmidzi

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia
yang tidak dapat dipisahkan dari suatu masyarakat. Dalam buku Jurus Sehat
Rasulullah mangarahkan kita untuk hidup sehat yang sejalan dengan al-Qur’an
dan sunah Rasulullah saw, yaitu dengan cara mencontoh yang dilakukan
rasulullah saw seperti berolahraga, makan makanan yang halal dan bergizi, tidur
yang teratur, serta mamanfaatkan bahan-bahan alami yang ada di lingkungan
sekitar.

Didalam buku jurus sehat Rasulullah saw terdapat 63 hadis yang membahas
tentang cara hidup sehat Rasulullah saw dan juga terdapat cara pengobatan yang
dianjurkan oleh Rasulullah saw.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode analisis sanad hadis. Adapun
pendekatan yang digunakan adalah historis dengan jenis penelitian Library
reseach. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sanad hadis sunan Ibnu Majah
dan sunan at tirmidzi yang ada dalam buku Jurus Sehat Rasulullah.

Hadis yang diteliti yaitu hadis tentang pengobatan menggunakan madu dan
al-qur’an dengan hadis tentang penyakit yang tidak ada obatnya (pikun). Hadis
tentang pengobatan menggunakan madu dan al-qur’an ini tergolong hadis hasan.
Dan juga dapat diketahui bahwa hadis tentan penyakit yang tidak ada obatnya
(pikun) ini memiliki sanad hadis yang sahih karena memiliki ketersambungan
sanad. Hal itu dibuktikan dengan bersambungnya data guru dan murid antar para
perawi yang ada dalam struktur sanad tersebut. Terkait kredibilitas perawi, baik
tingkat keadilan perawi maupun ke dhabitan perawi maka dapat diketahui bahwa
semua perawi yang ada di dalam sanad hadis di atas merupakan perawi yang adil
dan memiliki kedhabitan yang sempurna. Selanjutnya tidak ditemukan Syad
(bertentangan dengan riwayat sohih) dan /lat (cacat) dalam redaksi sanad hadis
riwayat at-Tirmidzi ini.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan adalah suatu keadaan dimana jiwa dan badan memiliki suatu
kenikmatan yang senang dan sejahtera dalam hidupnya baik segi sosial
maupun ekonomi. Kata Sehat juga memiliki pengerian dalam bahasa arab dari
kata as-shihhah, yang berarti sembuh, selamat dari cela, sembuh dari sakit.
dan al-‘afiah berarti sempurna, dan kalo digabungkan menjadi ashihah wal-
‘afiah artinya sehat secara sempurna, Baik fisik, mental maupun sosial.

Dalam kehidupan sehari-hari Rasullah memberikan contoh untuk
umatnya tentang bagaimana menjadi seorang hamba yang baik dan benar
dalam berbagai aspek kehidupan, yang diantaranya yaitu berkaitan tentang
masalah kesehatan. Begitu banyak pendapat yang mengatakan bahwa nabi
senantiasa selalu dalam keadaan sehat selama hidupnya. ! Sehingga tidak
salah apabila Rasulullah merupakan figur yang bisa dijadikan sebagai icon
dalam dunia kesehatan.

Bukti bahwa Rasulullah sangat memperhatikan kesehatan dapat dilihat

dari beberapa hadis beliau yang berbunyi sebagai berikut:
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“Telah Menceritakan kepada kami ‘Ali bin Salamah, Telah
Menceritakan kepada kami Zaid bin Hubab, Telah Menceritakan kami
Sufyan, Dari Abi Ishak dari Abi Ahsa, dari Abdillah berkata Rasulullah

Saw bersabda, Hendaklah Kalian Menggunakan dua obat, yaitu Madu dan
Al-Qur’an.” (HR. Sunan Ibnu Majah)
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“Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Mu'adz Al 'Aqadi,
telah  menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Ziyad bin
Ilagah dari Usamah bin Syarik ia berkata; Para orang Arab baduwi
berkata, "Wahai Rasulullah, Tidakkah kami ini harus berobat (jika
sakit)?" Beliau menjawab: "lya wahai sekalian hamba Allah, Berobatlah
sesungguhnya Allah tidak menciptakan suatu penyakit melainkan
menciptakan juga obat untuknya kecuali satu penyakit." Mereka
bertanya, "Penyakit apakah itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab:
"Yaitu penyakit tua (pikun)." Abu Isa berkata; Hadits semakna
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Abu Hurairah, Abu Khuzaimah dari
bapaknya dan Ibnu Abbas. Dan ini merupakan hadits hasan shahih..”
(HR At Tirmidzi)

Akhir-akhir ini hadis menjadi objek yang sangat diperhatikan oleh
kalangan umat Islam terutama di Indonesia. Perhatian ini tidak lain
merupakan efek dari maraknya penggaungan slogan oleh sebuah kelompok
yaitu “kembali kepada al-Qur’an dan al-Sunah”. Dengan adanya slogan ini,

isu-isu berkaitan tentang hadis terutama yang berkaitan tentang dunia



kesehatan menjadi topik yang hangat untuk dibicarakan. Bahkan sebagian
oknum memanfaatkan peluang ini untuk komersialisasi, dimana hadis-hadis
yang berkaitan tentang komoditas kesehatan dijadikan tameng untuk
penglaris jualan mereka.

Selain itu, isu ini membuat beberapa tokoh tergugah untuk mengkaji
dan memusatkan perhatiannya terhadap persoalan ini. Diantara tokoh tersebut
yaitu Zaidul Akbar dengan karyanya yang berjudul “Jurus Sehat Rasulullah”.
Zaidul Akbar adalah orang yang berdakwah lewat media sosial dengan
mangajak orang-orang agar senantiasa mempraktikan perilaku hidup sehat.
Terlebih perilaku sehat yang telah dicanangkan dalam kitab suci al-Qur’an
dan juga Sunah Nabi Muhammad SAW.

Selain berdakwah lewat media sosial beliau juga mengajak manusia
untuk menerapkan pola hidup sehat dengan mengenalkan pengetahuan
kesehatan lewat karya tulisnya, yang diantaranya yaitu buku yang berjudul
“Jurus Sehat Rasulullah”. Buku ini menurut peneliti menjadi karya yang
menarik untuk dikaji. Mengingat dalam buku ini termuat hadis-hadis
Rasulullah terutama yang berkaitan tentang masalah kesehatan, dimana di
dalamnya dijelaskan mengenai manfaat tumbuhan-tumbuhan tertentu yang
bisa dijadikan obat maupun ramuan penunjang kesehatan dengan didukung
oleh dalil hadis nabi. Selain itu dijelaskan pula mengenai manfaat bahan
pangan hewani.

Kajian keotentisitasan hadis sangat di butuhkan oleh banyak orang

terutama dikalangan akademisi bahwasanya sangat di perhatikan sekali



mengenai masalah tersebut. Karena itu memperhatikan keaslian hadits sangat
diperlukan sekali oleh penulis khususnya bagi umat Islam.

Berdasarkan dengan apa yang telah diterangkan di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengangkat permasalahan ini dalam sebuah penelitian ilmiah
yang berjudul “Hidup Sehat Ala Nabi dalam Buku Jurus Sehat Rasulullah
Karya Zaidul Akbar (Studi Sanad Hadis). Adapun fokus penelitian ini hanya
berkisar pada analisis sanad hadis tentang pengobatan menggunakan madu
dan alqur’an, dan hadis tentang penyakit yang tidak ada obatnya (pikun)
dalam buku jurus sehat Rasulullah karya Zaidul Akbar, karena ada
permasalahan dalam buku Jurus Sehat Rasulullah. Pertama mengenai hadis
tentang pengobatan menggunakan madu dan alqur’an, karena hadis ini sering
disajikan untuk sarana penjualan madu dan alqur’an sebagai sarana
pengobatan ruqiyah, sedangkan masyarakat awam belum mengetahui
bagaimana kualitas hadis tersebut. Kedua mengenai hadis tentang penyakit
yang tidak ada obatnya (pikun), sedangkan hadis lain menyebutkan
bahwasannya Allah tidak menciptakan sebuah penyakit kecuali bersama
obatnya, sedangkan dalam hadis ini menyebutkan bahwasannya ada penyakit
yang tidak ada obatnya yaitu penyakit pikun. Maka dari itu penulis perlu
melakukan analisis sanad hadis-hadis tentang pengobatan menggunakan
madu dan alqur’an dan dan penyakit pikun, agar masyarakat dapat
mengetahui kualitas sanad hadis tersebut yang ada dalam buku Jurus Sehat

Rasulullah.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
yang akan diteliti sebagai berikut :
1. Bagaimana cara hidup sehat Rasulullah saw dalam buku Jurus Sehat
Rasulullah karya Zaidul Akbar?
2. Ada brapa hadis-hadis nabi yang menjelaskan tentang cara hidup sehat
ala nabi dalam buku Jurus Sehat Rosulullah?
3. Bagaimana kualitas sanad hadis-hadis riwayat At tirmidzi dan ibnu majah
dalam buku Jurus Sehat Rasulullah ?
Tujuan Penelitian
Setelah memaparkan latar belakang dan rumusan masalah dari
penelitian ini, peneliti dapat menyatakan bahwasanya penelitian ini memiliki
tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana cara hidup sehat rasulullah saw dalam
buku jurus sehat rasulullah karya Zaidul Akbar
2. Untuk mengetahui hadis-hadis apa sajakah yang termuat dalam buku
Jurus Sehat Rasulullah?
3. Untuk mengetahui bagaimana kualitas hadis-hadis dalam buku Jurus

Sehat Rasulullah

. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat teoritik dari penelitian ini, diharapkan bisa menjadi salah satu

refrensi bagi para peneliti selanjutnya, terutama penelitian yang memiliki



fokus terhadap masalah pengobatan ala nabi, dan penelitian yang
berkaitan tentang buku Jurus Sehat karya Zaidul Akbar.

2. Manfaat secara praktis bagi penulis dan pembaca, penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dalam bidang hadis,
terutama dalam masalah pengobatan dan kesehatan ala Nabi.

E. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran peneliti, belum ditemukan kajian yang secara
spesifik membahas tentang kesehatan ala nabi dalam buku Jurus Sehat
Rasulullah karya Zaidul Akbar. Namun terdapat beberapa kajian yang
memiliki relevansi terhadap kajian yang akan dibahas dalam penelitian ini.
Diantaranya yaitu:

Pertama, yaitu artikel yang berjudul Tinjauan Hadis Tentang
Pengobatan Nabi, (Studi Kritik Sanad dan Matan Hadis tentang Pengobatan
menggunakan kurma dan madu), karya Lubna. Dalam jurnal ini dijelaskan
tentang tradisi pengobatan dalam Islam.? Selanjutnya, dijelaskan pula
mengenai beberapa hadis tentang madu dan kurma beserta takhrij hadisnya.
Pada kesimpulannya, penelitian ini membahas mengenai pengobatan Nabi
menggunakan madu dan kurma, terutama berkaitan analisis sanad dan matan.

Kedua, yaitu artikel yang berjudul Hadits Nabi Saw Tentang Obat

Dalam Tinjauan Ilmu Kedokteran Modern, karya dari Alfandi Ilham

Safarsyah. Dalam jurnal ini dijelaskan tentang hadis hadis yang berkaitan

2 Lubna, Tinjauan Hadis Tentang Pengobatan Nabi, (Studi Kritik Sanad dan Matan Hadis
tentang Pengobatan menggunakan kurma dan madu), Al-Munir: Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Tafsir,
(Volume 1, Number 2, Desember 2019), him.10



dengan habbatus sauda’, zaitun dan madu. Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwasannya hadis-hadis nabi tentang pengobatan, terutama
berkaitan deangan habbatus sauda’, zaitun dan madu dapat dibuktikan oleh
penelitian ilmu kedokteran modern.?

Ketiga, yaitu skripsi yang berjudul Hadis Pengobatan dengan Al-kayy
(Study Mukhtalif Al-hadis), karya Muslihah. Dalam jurnal ini dijelaskan
hadis-hadis nabi yang berkaitan dengan pengobatan al-kayy. Kesimpulan
penelitian ini bahwasannya dapat diketahui bahwa hadis tersebut termasuk
Mukhtalif al-Hadits yang penyelesaiannya memakai al-Jam’u wa al-Taufiq.*

Keempat, Skripsi yang berjudul Hadis-Hadis Tentang Pengobatan Nabi
Dengan Madu (studi kritik sanad dan matan), karya dari M. Kheisul Amal,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. skripsi ini menjelaskan
tentang Tinjauan tentang pengobatan dengan madu, variasi hadis-hadis
tentang pengobatan nabi dengan madu. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
bahwasanya hadis-hadis tentang pengobatan dengan madu, kritik sanad dan
matan.

Kelima, artikel yang berjudul Kesehatan Dan Perobatan Dalam Tradisi
Islam: Kajian Kitab Shahih Al-Bukhari, karya Nurhayati. dalam penelitian
tersebut bahwa di dalam kitab shahih bukhari terdapat beberapa hadis
mengenai pengobatan yang lebih kepada mencegah dari terkenanya penyakit.

Bagaiamana nabi saw ketika semasa hidupnya mencegah tubuhnya dari

3 Alfandi Ilham Safarsyah, Hadits Nabi Saw Tentang Obat Dalam Tinjauan Ilmu
Kedokteran Modern, AL-DZIKRA, (Volume 12, No. 2, Desember Tahun 2018), him.186
4 Muslihah, Hadis Pengobatan Dengan Al-kayy (Study Mukhtalif Al-hadis), (Skripsi: IAIN
Sunan Ampel, Surabaya, 2012) hlm. 13



berbagai macam penyakit. Penulis juga menemukan bahwa Hadis-hadis
tersebut memberikan gambaran bahwa nabi menyuruh umatnya agar
mempelajari ilmu pengetahuan kesehatan serta membiasakan diri untuk
hidup sehat menjaga dari penyakit serta berusaha untuk berobat.pada
kesimpulannya, penelitian ini membahas tentang hadi-hadis pengobatan yang
ada dalam kitab sohih  Al-Bukhori.’

Dari karya-karya penelitian yang telah dipaparkan di atas, bahwasanya
penelitian-penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang penulis teliti. Persamaannya yakni sama-sama membahas
tetang pengobatan ala nabi. Adapun perbedaannya yaitu bahwasannya
penelitian penulis membahas tentang kritik sanad hadis yang terdapat dalam
buku yang berjudul “Jurus Sehat Rasulullah” karya Zaidul Akbar.

F. Kerangka Teori

Teori yang digunakan adalah teori kritik sanad. kata sanad berawal dari
kata )aiws 13 giuw-dis-2iw berarti slaic)s (S, sandaran tempat sandaran. Makna
sanad sendiri adalah jalan yang menghubungkan kepada matan dan ada juga
misalnya Isnad maknanya hampir sama dengan sanad yaitu mengangkat suatu
hadis, Isnad yaitu mengangkat sebuah hadis dengan langsung menyatakan
sumber periwayatannya. Sistem sanad sendiri memiliki kelebihan yang tidak
dimiliki oleh umat-umat terdahulu yang hanya umat Islam saja yang
mempunyainya. Semisal Umat Islam tidak memiliki sanad maka akan

mengalami kejadian yang buruk seperti kaum-kaum sebelumnya yang hilang

> Nurhayati, “Kesehatan Dan Perobatan Dalam Tradisi Islam: Kajian Kitab Shahih Al-
Bukhari”, (Jurnal: UIN Sumatera Utara, Vol. XVI, No.2, 2016) hlm., 170



dan menjadi tidak otentik kebaradaan agamanya. Oleh sebab itu disinilah titik
menjadi kelebihan tersendiri bagi umat Islam betapa pentingnya sanad.b
Syuhudi ismail mengemukakan bahwasannya kaidah kesahihan sanad
yang diciptakan oleh ulama ternyata tidak seragam. Namun demikian ada
kaidah yang disepakati oleh mayoritas ulama hadis yang dan berlaku sampai
sekarang. Kaidah yang dimaksud menyatakan bahwasannya suatu sanad hadis
dinyatakan berkualitas sahih, apabila Sanadnya bersambung Yang dimaksud
sanadnya berambung adalah:
1. Hubungan guru dengan murid
2. Sezaman
3. Makan (setempat)
4. Shighat
G. Metodologi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, maka penulis perlu melakukan
langkah-langkah yang menggunakan beberapa kaedah yang akan ditempuh
antara lain :
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Adapun jenis penelitian skripsi ini termasuk pada studi pustaka
(library research). Maksud dari library research yaitu penelitian ini
semua sumber datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang mana

berkaitan dengan topik yang akan dibahas. Berupa dokumen tertulis,

¢ Amin Kamaruddin, Mengujikembali Keakuratan Metode Kritik Hadis ,(Jakarta: Hikmah,
2009)hlm. 13
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maupun tulisan tulisan lain yang berkaitan dengan objek penelitian.

Adapun pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan sanad hadis

Sumber Data

Untuk sumber data Penulis membaginya kepada dua jenis data
yaitu data primer dan data sekunder.

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh penulis sendiri secara
langsung diantaranya objek penelitianya yaitu buku “ Resep Sehat
Jurus Sehat Rosulullah™ karya tulis DR. Zaidul Akbar Dalam Kitab
Sunan At Tirmidzi dan Sahih Ibnu Majah

b. Sumber data Sekunder ialah bagian dari data kepusktaan yang
bersifat menguatkan data-data primer. adapun sumber data sekunder
pada penelitian ini yaitu yang membahas pengobatan nabawi.

Metode Pengumpulan Data

Sebagaimana yang di kemukakan di atas bahwa penelitian ini
sifatnya kepustakaan yang di sumber datanya berawal dari data-data
tertulis. Sehingga dalam prosedur penelitian perlu adanya Teknik
pengumpulan data yang bertujuan agar peneliti menemukan hasil
informasi-informasi yang di butuhkan. Pada penelitian ini menggunakan

bahan-bahan pustaka yang arahnya sama dengan objek kajian tersebut, di

bantu dengan Teknik data dokumentasi atau studi pustaka, catatan,

jurnal ilmiah, dan sumber lain yang berkaitan dengan pembahasan, yang

dapat dipertanggung jawabkan kredibilitas tulisannya..
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4. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini peneliti menggunakan dengan
cara mengumpulkan dan menganalisa semua data dan dokumen-dokumen
tertulis dari sumber primer dan sekunder, dengan metode deskriptif
kualitatif.

Dalam menganalisa data yang telah dikumpulkan penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini merupakan teknik
analisis yang mengambil bahan studi dari berbagai sumber, baik yang
bersifat primer maupun bersifat sekunder, berupa buku-buku yang
berkaitan dengan pembahasan. Dalam penelitian ini penulis akan
menganalisis mengenai proses analisis kualitas Sanad.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam Penyusunan sistematika pembahasan dan penulisan hasil
penelitiannya merupakan suatu langkah yang bertujuan untuk mempermudah
suatu penelitian juga supaya tujuan penelitian tercapai dengan rapi dan benar.
Berikut sistematika pembahasan dalam penelitian ini.

Bab pertama berisi pendahuluan. Dalam bab tersebut penulis membahas
mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan juga
sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang definisi kesehatan, dan hal-hal yang

berkaitan tentang kesehatan. Selanjutnya penulis akan membahas tentang
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buku jurus sehat Rasulullah karya Zaidul Akbar Kemudian dilanjutkan
dengan penjelasan mengenai sanad.

Bab ketiga penulis akan membahas tentang Biografi penulis buku
“Jurus Sehat Rasulullah”, yang tiada lain yaitu Zaidul Akbar. Selanjutnya
dijelaskan pula mengenai biografi Ibnu Majah dan Tirmidzi beserta
sistematika kitab masing-masing. Selanjutnya penulis akan memaparkan
beberapa hadis yang berada dalam buku Jurus Sehat Rasulullah.

Bab keempat akan me mbahas tentang analisis melalui pendekatan studi
kritik sanad dalam menjelaskan hadis hadis yang berada dalam buku Jurus
Sehat Rasulullah karya Zaidul Akbar.

Bab Kelima merupakan bagian penutup karya tulis ini. Pada bagian
terakhir ini penulis akan memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah selesai dan menjawab kedua rumusan masalah dalam penelitian ini.



BAB YV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan bab per bab, skripsi ini menyimpulkan:

1. Rasulullah memerintahkan kepada kita agar hidup menjadi sehat,
diantaranya yaitu:

a. Makan makanan yang halal dan menyehatkan
b. Menjaga kebersihan dan berolahraga

2. Didalam buku Jurus Sehat Rasululah (JSR) terdapat 63 hadis yang
membahas tentang pengobatan dan kesehatan Rasulullah saw.

3. Setelah melihat data yang sudah dipaparkan dalam hasil penelitian ini,
maka dapat diketahui bahwa hadis riwayat Ibnu Majah dan At-Tirmidzi
ini adalah
a. Kualitas sanad hadis Ibnu Majah ini hanya mencapai drajat hadis

hasan
b. Kualitas sanad hadis At-Tirmidzi ini mrupakan sanad hadis yang

sahih

B. Saran

Mengingat kehidupan yang di hadapi umat islam saat ini, mengkaji
kembali hadis-hadis nabi saw sangatlah penting, hal ini bertujuan agar tidak
sembarangan berargumentasi dalam mengeluarkan hadis tanpa mengetahui
terdahulu validasi serta keotentikan hadis tersebut. Ketika berhujah hendaklah

berdasarkan dari sumber dalil-dalil yang jelas dan benar sumbernya, yaitu
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alqur’an dan hadis Nabi Muhammad saw yang sahih. Karena setiap perbuatan
yang tidak bersumberkan dari dalil yang sahih, maka dapat menimbulkan
keragu-raguan dan dikhawatirkan dapat menjerumus dalam kesesatan.

Melalui penelitian ini, peneliti berharap ini bisa menjawab dan
meluruskan pemahaman analisis sanad hadis yang ada dalam buku Jurus
Sehat Rasulullah (JSR) yang khususnya hadis tentang pengobatan
menggunakan madu dan alqur’an dan hadis tentang penyakit pikun.

Dalam hal apapun kita sebaiknya harus selalu berhati-hati dalam
berhujah, terutama terhadap sesuatu yang dikaitkan dengan alquran maupun
hadis. Jika dirasa tidak faham maka diskusikanlah kepada orang yang lebih
paham di bidangnya. Karena jika tidak demikian, dikhawatirkan bisa terjadi

kesalah fahaman.
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